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ABSTRAK 

Metode diskusi merupakan strategi pembelajaran yang membuat siswa aktif dalam kegiatan belajar. Penerapan 

metode ini di jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA) memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertukar 

pandangan, menyampaikan gagasan, dan membahas materi pelajaran secara lebih mendalam. Proses interaksi 

yang terjadi selama diskusi mampu menciptakani suasanai pembelajaran yangi hidup dan melibatkan partisipasi 

siswai secara optimal, sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar. Motivasi belajar yang baik berperan penting 

dalam mendukung pemahaman materi, karena siswa menjadi lebih fokus, bersemangat, serta memiliki irasa 

tanggung jawab terhadap pembelajaran yang diikuti. Selain itu, pembelajaran melalui diskusi turut 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, keterampilan berargumentasi, dan kemampuan berkomunikasi 

siswa. Berbagai hasil kajian pustaka menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran 

cenderung lebih baik ketika proses belajar dilakukan melalui diskusi yang terarah dan didukung oleh motivasi 

belajar yang kuat. Oleh karena itu, metode diskusi memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan 

pemahaman materi siswa SMA sekaligus memperbaiki kualitas proses pembelajaran.  

 

Kata kunci: metode diskusi, motivasi belajar, pemahaman materi, pembelajaran aktif, siswa SMA 

 

ABSTRACT 

The discussion method is a learning strategy that engages students actively in learning activities. The application 

of this method ati the seniori highi schooli (SMA) leveli providesi studentsi withi the iopportunity toi exchange 

views, convey ideas, and discuss subject matter in greater depth. The interaction that occurs during discussions 

creates a lively learning atmosphere and optimally engages student participation, thereby increasing learning 

motivation. Good learning motivation plays a crucial role in supporting material understanding, as students 

become more focused, enthusiastic, and develop a sense of responsibility for the learning they are participating 

in. Furthermore, learning through discussion also develops students' critical thinking skills, argumentation skills, 

and communication skills. Various literature reviews indicate that students' understanding of learning material 

tends to be better when the learning process is conducted through directed discussions and supported by strong 

learning motivation. Therefore, the discussion method makes a ipositive contributioni to improvingi high school 
students' iunderstandingi of ithe material while simultaneously improving the quality of the learning process. 

 

Keywords: discussion method, learningi motivation, understanding of material, active learning, high school 

students 

 

Pendahuluan 

Proses pembelajaran di jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA) memerlukan penerapan metode yang 

mampu mendorong keterlibatan siswa secara aktif agar pemahaman terhadap materi pelajaran dapat tercapai 

secara maksimal. Namun demikian, kegiatan pembelajaran di kelas masih banyak didominasi oleh peran guru 

melalui metode ceramah. Pola pembelajaran yang bersifat satu arah ini menyebabkan siswa kurang berpartisipasi 
secara aktif dan cenderung pasif dalam mengikuti pembelajaran (Sanjaya, 2016). Keadaan tersebut berdampak 

pada rendahnya motivasi belajar siswa serta kurang optimalnya pemahaman terhadap materi yang disampaikan. 

Pemahaman materi menjadi salah satu tolok ukur keberhasilan proses pembelajaran. Siswa dapat dikatakan 

memiliki pemahaman yang baik apabila mampu menjelaskan kembali materi dengan kata-katanya sendiri, 

menghubungkan konsep dengan pengetahuan yang telah dimiliki, serta menerapkannya dalam situasi tertentu 

(Sudjana, 2017).  
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Tinggi rendahnya tingkat pemahaman tersebut sangat dipengaruhi oleh motivasi belajar. Uno (2019) 

menyatakan bahwa motivasi belajar merupakan dorongan dari dalam diri siswa yang menentukan kesungguhan 

dan keberlanjutan aktivitas belajar. Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi umumnya lebih aktif, fokus, dan 

bertanggung jawab dalam mengikuti proses pembelajaran. Metode diskusi merupakan salah satu alternatif 

pembelajaran yang dinilai efektif dalam meningkatkan motivasi belajar sekaligus pemahaman materi siswa.  
Melalui metode ini, siswa diberi kesempatan untuk saling bertukar pendapat, menyampaikan gagasan, serta 

mendiskusikan materi secara bersama-sama, sehingga proses pembelajaran berlangsung lebih interaktif dan 

bermakna (Sardiman, 2018). Selaini itu, penelitiani yangi dilakukani oleh Sudarsih (2022) mengungkapkan 

bahwai pembelajaran dengan imetode diskusi mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa serta 

meningkatkan pemahaman konsep secara lebih signifikan dibandingkan dengan metode pembelajaran 

konvensional. Diskusi yang dilaksanakan secara terarah juga membantu siswa membangun pemahaman melalui 

kegiatan bertanya, memberikan tanggapan, dan merumuskan kesimpulan bersama. Dalam proses pembelajaran di 

SMA, motivasi belajar memiliki peran penting sebagai penghubung antara metode pembelajaran dan tingkat 

pemahaman siswa. Motivasi yang muncul melalui penerapan metode diskusi mendorong siswa untuk lebih aktif 

menyampaikan pendapat, berani mengajukan pertanyaan, serta terlibat secara langsung dalam kegiatan belajar.  

Keaktifan tersebut membuat siswa tidak sekadar menerima materi, melainkan turut mengolah dan 

membangun pemahamannya sendiri, sehingga konsep yang dipelajari dapat dipahami secara lebih mendalam dan 
bertahan lebih lama. Suasana diskusi yang mendukung juga dapat menumbuhkan kepercayaan diri serta rasa 

tanggung jawab siswa terhadap proses belajar yang dijalani. Pelaksanaan metode diskusi yang efektif memerlukan 

perencanaan yang matang serta peran guru sebagai fasilitator pembelajaran. Guru berperan dalam mengarahkan 

jalannya diskusi, memberikan penguatan terhadap pendapat siswa, serta meluruskan pemahaman yang kurang 

tepat.  

Dengan pendampingan yang tepat, diskusi tidak hanya menjadi ajang bertukar pendapat, tetapi juga 

berfungsi sebagai proses pembelajaran yang terstruktur dan bermakna. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan 

metode diskusi sangat dipengaruhi oleh pengelolaan pembelajaran yang baik dan dukungan motivasi belajar 

siswa. Berdasarkan berbagai temuan dalam literatur, terlihat adanya keterkaitan antara penerapan metode diskusi 

dan motivasi belajar dalam meningkatkan pemahaman materi siswa. Penerapan metode diskusi yang optimal, 

disertai dengan motivasi belajar yang tinggi, akan meningkatkan peluang siswa untuk mencapai pemahaman 
materi secara maksimal. Dengan demikian, integrasi metode diskusi secara efektif dalam pembelajaran diharapkan 

mampu meningkatkan kualitas proses pembelajaran sekaligus hasil belajar siswa di tingkat SMA. 

 

MetodeiPenelitiani 

Penelitiani ini menggunakani metode narrative literature review. Metode ini digunakan untuk menelaah, 

menganalisis, dan mensintesis hasil-hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penerapan metode diskusi, 

motivasi belajar, dan tingkat pemahaman materi pada siswa SMA. Narrative literature review membantu peneliti 

untuk menyajikan sintesis penelitian secara deskriptif dan tematik tanpa mengikuti prosedur sistematis yang ketat 

(Snyder, 2019).  

Sumber data dalam penelitian ini iberupaiartikel jurnal nasionalidan internasionali yang relevan dengan 

topik penelitian. Pemilihan artikel dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan sumber 

berdasarkan kriteria tertentu seperti kesesuaian variabel penelitian, jenjang pendidikan SMA atau yang setara, 

serta keterbaruan publikasi (Creswell, 2014). Artikel yang tidak sesuai dengan fokus penelitian dieliminasi pada 

tahap penyaringan. 
Untuk meningkatkan transparansi proses seleksi literatur, penelitian ini menggunakan diagram PRISMA 

(Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) sebagai alat pelaporan alur identifikasi, 

penyaringan, dan pemilihan artikel. Penggunaan diagram PRISMA dalam penelitian ini hanya berfungsi sebagai 

alat bantu pelaporan proses seleksi literatur (Page et al., 2021).  

Artikel yang telah terpilih kemudian dianalisis menggunakan analisis tematik dengan cara 

mengelompokkan temuan penelitian berdasarkan kesamaan variabel dan pola hubungan antarvariabel. Hasil 

analisis disajikan secara deskriptif-naratif untuk menggambarkan pengaruh penerapan metode diskusi terhadap 

tingkat pemahaman materi melalui motivasi belajar siswa SMA (Snyder, 2019).  

Berdasarkan kriteria tersebut peneliti melakukan skrining pengumpulan hasil penelitian terdahulu dan 

ditemukan 40 artikel dari 104 artikel yang telah dikumpulkan pada gambar 1. 

 

 
 

 

 

 

 



Gambari1 

Diagram PRISMA 

 

 
 

 

HasilidaniPembahasan 

HasiliPenelitian 

Berdasarkan hasil seleksi literatur menggunakan tahapan PRISMA, diperoleh 40 artikel jurnal yang 

dianalisis dalam penelitian ini. Artikel-artikel tersebut terdiri atas jurnal nasional dan jurnal internasional yang 

membahas penerapan metode diskusi dalam pembelajaran pada jenjang SMA atau pendidikan menangah yang 

setara. Secara umum, hasil analisis menunjukkan bahwa metode diskusi memiliki pengaruh positif terhadap 

tingkat pemahaman materi siswa, baik secara langsung maupun melalui peningkatan motivasi belajar. 

Tabeli1 

Penelitian terdahulu 

No Nama 

Peneliti 

Judul Penelitian Negara Hasil Temuan 

1. 

Arfiana et al. 

(2024) 

TheiImplementation 

ofiGroup Discussion 

iniTeachingiReading 
Comprehensionito the 

SecondiTenthiGradei 

Studentsiof SMA 

Negeri 1 Labuhan 

Haji Aceh Selatan 

Indonesia Hasili penelitian 

menunjukkanibahwa 

penerapanidiskusii 
kelompokidalam 

pembelajaran 

membaca 

meningkatkani 

pemahaman siswa 

terhadap teks yang 

dipelajari. 

Berdasarkan hasil 

penelitian, ditemukan 

bahwa diskusi 
kelompok efektif 

dalam meningkatkan 

pemahaman siswa 

melalui interaksi aktif 

dan tukar pendapat. 

Keberhasilan metode 

ini bergantung pada 

kemampuan guru 

dalam memfasilitasi 

diskusi sehingga 

seluruh siswa terlibat. 



2.  

Simatupang 

et al. (2024) 

AnalisisiPenerapani 

MetodeiPembelajaran 

DiskusiiKelompoki 

terhadapiPemahaman 

Siswaipada 
Pembelajaranidi SMA 

Negerii21iMedani 

Indonesia Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

penerapanimetodei 

pembelajaranidiskusi 

kelompokiberpengaruh 
terhadapi pemahamani 

siswai dalam 

pembelajaranidiiSMA 

Negerii21iMedan. 

Penggunaanimetode 

diskusiikelompok 

mampu meningkatkan 

tingkat pemahamani 

siswai terhadapimateri 
pembelajarani karena 

siswaiterlibat secara 

aktif dalamiproses 

diskusi, saling bertukar 

gagasan, dan 

mengklarifikasi konsep 

yang belum dipahami.  

3.  

Gustavsen, 

A. M., & 

Vennebo, K. 

F. (2024) 

GroupiDiscussion: an 

ActiveiLearning 

ResourceiforiSchool 

andi Kindergarteni 

Leaders? 

Inggris Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

diskusi kelompok 

sebagai lanjutan dari 

kuliah/materi kelas 

dapat memberikan 
peluang pembelajaran 

yang meningkatkan 

pemahaman siswa 

terhadap materi 

pelajaran. 

Diskusi kelompok 

membantu siswa 

mengaitkan 

pengetahuan teoritis 

dengan pengalaman 

praktis mereka melalui 
pertukaran ide dalam 

kelompok, sehingga 

muncul pengalaman 

belajar yang 

memperluas 

pemahaman. Diskusi 

kelompok dapat 

memperkuat 

keterlibatan siswa 

secara kolektif dan 

individu dalam proses 
pembelajaran. 

4.  

Hariati, N., 

Suandi, S., & 

Mawarzani, 

S. (2025) 

PengaruhiMetode 

PembelajaraniDiskusi 

Interaktifiterhadapi 

Peningkatan 

PemahamaniSiswa 

Indonesia Hasilipenelitian 

menunjukkanibahwai 

penerapanimetode 

pembelajaranidiskusi 

interaktif 

meningkatkani 

pemahamanisiswa 

terhadapimateri 

pelajaran. 

Metodeidiskusi 

interaktif sangat efektif 

dalam meningkatkan 

pemahaman siswa 

karenaisiswa lebih 

terlibatisecara aktif 

dalam proses 

pembelajarani melalui 

interaksi dan tukar 

pendapat. 

5. 

Putri, R. L., 

& 
Kurniawan, 

H. (2020) 

EfektivitasiPenerapan 

MetodeiDiskusi 
dalamiPembelajaran 

IPS di SMAi Negeri 5 

Surabaya 

Indonesia Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 
metode diskusi efektif 

dalam meningkatkan 

hasil belajar IPS siswa 

Penggunaan metode 

diskusi dalam 
pembelajaran mampu 

meningkatkanirata-rata 

nilai hasilibelajarisiswa 

IPS idari isiklus awal 

keisiklus lanjutan 

karena siswa terlibat 

aktif dalam diskusi, 

saling bertukar ide, dan 

mengkarifikasi materi. 

Keberhasilan 

penerapan metode ini 

dipengaruhi oleh 
kemampuan guru 

dalam merancang dan 

memfasilitasi diskusi 

secara efektif. 

6.  
Sulastri et al. 

(2024) 

Penggunaan Metode 

Doskusi dalam 

Indonesia Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

Penggunaan metode 

diskusi efektif dalam 



Pembelajarani 

Geografiiuntuk 

Meningkatkani Hasil 

BelajariSiswa kelas X 

di SMAiNegeri 1 
Selumai Kabupaten 

Selumai Kota 

Bengkulu 

metode diskusi dalam 

pembelajaran geografi 

dapatimeningkatkan 

hasilibelajar siswa. 

meningkatkan 

pemahaman dan hasil 

belajar siswa karena 

siswa lebih aktif 

terlibat dalam 
pertukaran ide, 

memberikan 

tanggapan, dan bekerja 

sama dalam membahas 

materi pelajaran 

geografi. 

7.  

Puspitasari, 

I., Maulana, 

A., & 

Setiawan, U. 

(2025) 

Upaya meningkatkan 

Motivasi Belajar 

SiswaimelaluiiMetode 

DiskusiiKelompok 

padai Pelajarani PAI 

(StudiiKasusidiiKelas 

XI.3 SMA Plus Ar-
Raudhah) 

Indonesia Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

penerapan metode 

diskusi kelompok 

secara signifikan 

meningkatkan 

motivasi belajari 
siswai kelas XI dalam 

ipelajaran 

PendidikaniAgama 

Islami (PAI). 

Diskusi kelompok 

efektif dalam 

meningkatkan motivasi 

belajar siswa karena 

siswa menjadi lebih 

aktif terlibat, 

menunjukkan 
antusiasme tinggi, serta 

lebih berinisiatif dalam 

proses pembelajaran. 

Peningkatan motivasi 

ditandai dengan 

peningkatan partisipasi 

aktif dan semangat 

belajar siswa setelah 

penerapan metode 

diskusi. 

8.  

Hidayatus et 

al. (2025) 

Pengaruh Metode 

Pembelajaran Diskusi 
terhadap Motivasi 

Belajar Siswa pada 

Mata Pelajaran 

Pendidikani Agamai 

Islami di di SMAi 

Wachidi Hasyim 2 

TamaniSidoarjo 

Indonesia Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 
penerapan metode 

pembelajaran diskusi 

dalami mata pelajaran 

Pendidikan Agama 

Islam berdampak 

positif terhadap 

motivasiibelajar siswa. 

Siswa yang mengikuti 

pembelajaran dengan 
metode diskusi 

memiliki motivasi 

belajar yang lebih 

tinggi, terlihat dari 

keterlibatan dan respon 

siswa yang meningkat 

selama proses 

pembelajaran. 

9.  

Sopakuaiet 

al. (2021) 

HubunganiMetode 

Diskusii Kelompoki 

denganiMotivasi 

BelajariterhadapiDaya 
Serap Peserta Didik 

padai Pembelajarani 

PAKidaniBudiiPekerti 

Indonesia Hasili penelitian 

menunjukkanibahwa 

terdapati hubungani 

positif dan signifikan 
antara metode diskusi 

kelompok dengan 

motivasi belajar serta 

daya serap peserta 

didik pada mata 

pelajaran PAK dan 

Budi Pekerti. 

Semakin baik 

penerapan metode 

diskusi kelompok, 

semakin tinggi 
motivasi belajar dan 

daya serap peserta 

didik karena diskusi 

mendorong interaksi 

aktif dan keterlibatan 

siswa dalam 

pembelajaran. Hal ini 

menunjukkan 

terciptanya efektivitas 

metode diskusi dalam 

meningkatkan motivasi 

dan pemahaman siswa 
terhadap materi 

pelajaran. 

10.  

Wu et al. 

(2025) 

The Impact of Group 

Discussion and 

Formation on Student 

Performance: An 

Amerika 

Serikat 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

diskusi kelompok dan 

cara pembentukan 

Diskusi kelompok 

berpengaruh dalam 

peningkatan performa 

mahasiswa melalui 



Experience Report in 

a Large CS1 Course. 

kelompok memiliki 

pengaruh terhadap 

performa mahasiswa 

dalam mata kuliah 

pengantar ilmu 
komputer (CS1). 

keterlibatan aktif 

dalam sesiidiskusi dan 

kerjaisama idalam 

kelompok. Struktur 

pembentukan 
kelompok (misalnya 

kelompok acak vs 

kelompok seimbang 

berdasarkan 

kemampuan) juga 

berdampak pada 

efektivitas diskusi 

dalam mendukung 

pemahaman konsep 

dan solusi 

pemrograman. 

11. 

Sun ietial. 

(2022) 

Children’si 

EngagementiDuring 
Collaborativei 

LearningiandiDirect 

InstructioniThrough 

theiLensiof 

ParticipantiStructure. 

Amerika 

Serikat 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 
anak-anak yang belajar 

melalui pembelajaran 

kolaboratif 

menunjukkan 

keterlibatan kognitif 

dan perilaku yang 

lebih tinggi 

dibandingkan dengan 

pembelajaran 

langsung. 

Struktur partisipasi 

dalam kelompok 
kolaboratif 

memengaruhi 

keterlibatan siswa 

secara signifikan. 

Pembelajaran 

kolaboratif yang 

melibatkan diskusi 

antar siswaidapat 

menjadiistrategi yang 

efektif untuk 

meningkatkan 
keterlibatan siswa 

secara keseluruhan 

selama proses belajar. 

12. 

Awaelae & 

Rofiq (2022) 

KonsepiMetode 

DiskusiiDalam 

Meningkatkani 

MotivasiiBelajari 

SiswaiPadaiPelajaran 

FiqihiKelas X 

Sekolahi Menengahi 

Atasi(Studi Kasus di 

MadrasahiNahdhatul 
Islamiah, Thailandi 

Selatan)iKonsepi 

Metode iDiskusi 

DalamiMeningkatkan 

MotivasiiBelajar 

SiswaiPadaiPelajaran 

Indonesia Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

penerapan metodei 

diskusi idalam 

pelajaran Fiqihidi 

kelas X diiMadrasah 

NahdhatuliIslamiahidi 

Thailand Selatan dapat 

meningkatkan 
motivasi belajar siswa, 

karena siswa lebih 

aktif berdiskusi, saling 

berinteraksi, dan 

terbiasa menyelesaikan 

materi secara 

kelompok.i 

Metode diskusi 

membantu siswa 

memahami materi yang 

sulit secara 

bersama-sama, 

meningkatkan 

partisipasi dan 

kemampuan berpikir 

kritis, serta 
membutuhkan 

bimbingan guru untuk 

mengarahkan diskusi 

agar tujuan 

pembelajaran tercapai. 

13. 

Rahayu et al. 

(2020). 

DoiDifferent 

DiscussioniActivities 

iniDeveloping 

Scientifici 

ArgumentationiAffect 

Students’ Motivation 
in Chimistry? 

Indonesia Hasili penelitian 

menunjukkanibahwa 

siswaiyangibelajar 

melalui aktivitas 

diskusi kooperatif-ADI 

memiliki tingkat 
motivasi belajar kimia 

lebih tinggi 

dibandingkan siswa 

yang mengikuti 

diskusi kolaboratif-

ADI. 

Siswa yang terlibat 

dalam diskusi 

kooperatif dengan 

pendekatan Argument-

Driven Inquiry 

menunjukkan motivasi 
belajar yang lebih 

tinggi pada aspek 

perhatian, keyakinan, 

relevansi, dan 

kepuasan dibandingkan 

dengan siswa yang 



mengikuti diskusi 

kolaboratif. Diskusi 

kooperatif 

meningkatkanirasa 

percayaidiri dan 
keterlibatan siswai 

dalamipembelajaran 

karena mereka saling 

mendukung untuk 

mencapai tujuan 

kelompok, sementara 

diskusi kolaboratif saja 

tidak selalu memicu 

motivasi yang sama.  

14. 

Shyiramunda 

(2025) 

Group Discussions in 

Secondary School 

Chemistry 

Rwanda Hasili penelitiani 

menunjukkanibahwai 

penerapanidiskusi 

kelompok 
meningkatkani prestasi 

belajarikimia siswai 

dibandingkan metode 

pembelajarani 

konvensional. 

Diskusiikelompok 

efektifimeningkatkan 

pemahamanidan 

keterlibatan isiswa 
dalamipembelajaran 

kimia. Efektivitas 

metode ini dipengaruhi 

oleh ukuran kelompok 

yang kecil dan peran 

guru dalam 

memfasilitasi diskusi 

agar berjalan terarah. 

15. 

Gok,iT. 

(2023) 

TheiEffectsiof 

CombiningiPeer 

Discussioniand 

IsomorphiciProblems 
(PD-IPs) oni Highi 

SchooliStudents’ 

Academici 

Achievementsi 

Australia Metode diskusi 

meningkatkani 

keterlibatanisiswa 

dalamiproses 
pembelajaranidan 

membantuisiswai 

memahami materi 

secara lebih aktif. 

Pembelajarani berbasis 

diskusi memungkinkan 

siswa mengemukakan 

pendapat, menanggapi 
ide teman, dan 

mengklarifikasi konsep 

yang belum dipahami. 

Interaksi tersebut 

membuat siswa lebih 

fokus dan terlibat, 

sehingga pemahaman 

materi menjadi lebih 

mendalam 

dibandingkan 

pembelajaran 
konvensional. 

16. 

Irwantoiet al. 

(2024) 

FlippediClassroomsi 

withiPeeriInstruction: 

Thei Impacti on 

Studets’ iConceptual 

Understandingi 

Indonesia Integrasi model flipped 

classroom dengan peer 

instruction 

menunjukkan 

peningkatan 

pemahaman 

konseptual siswa SMA 

terhadap materi tabel 

periodik unsur 

dibanding siswa yang 

belajar tanpa peer 

instruction 

Penelitianiini 

menunjukkanibahwa 

siswaiyangi belajar 

menggunakaniflipped 

classroomi dengan 

dukungan peer 

instruction mengalami 

peningkatan 

conceptual 

understanding iyang 

lebihitinggiisecara 

signifikan dibanding 
siswa yang hanya 

menggunakan flipped 

classroom tanpa peer 

instruction.  

17. 
Versteeg, M., 

et al. (2018) 

Peer Instruction 

Improves 

Belanda Strategi pembelajaran 

Peer Instruction (PI) 

Diskusi antar 

mahasiswa dalam Peer 



Comprehensioniandi 

Transferiof 

Physiologicali 

Concepts: ai 

Randomizedi 
Comparisoniwithi Self 

Explanationi 

meningkatkan 

pemahaman konsep 

fisiologi lebih tinggi 

dibandingkan metode 

self-explanation 
individual pada 

mahasiswa 

Instruction membantu 

memperbaiki 

kesalahan konsep dan 

memperdalam 

pemahaman melalui 
pertukaran argumen. 

Mahasiswa lebih 

mampu mengoreksi 

jawaban yang keliru 

setelah berdiskusi 

dengan teman sebaya, 

sehingga pemahaman 

konseptual menjadi 

lebih kuat 

dibandingkan belajar 

secara individual. 

18. 

Ouko et al. 

(2015) 

PeeriInstruction iand 

Secondaryi Schooli 
StudentsiAchievementi 

in iVectors 

Kenya Penerapan peer 

instruction secara 
signifikan 

meningkatkan prestasi 

siswa dalam materi 

vektor dibandingkan 

metode konvensional. 

Pembelajaran berbasis 

peer instruction 
memungkinkan siswa 

berdiskusi dan saling 

menjelaskan konsep 

vektor, sehingga 

kesalahan pemahaman 

dapat dikurangi. 

Interaksi antar siswa 

membantu 

memperdalam 

pemahaman konsep 

dan meningkatkan 
keterlibatan ibelajar, 

yangipadaiakhirnya 

berdampak ipositif 

terhadapi pencapaiani 

hasilibelajar. 

19.  

Fajarina et 

al. (2021) 

MiniiGroup 

Discussion:i 

CooperativeiLearning 

in iTeachingiReading 

Indonesia Hasilipenelitian 

menunjukkanibahwa 

penerapan 

metodeimini group 

discussion 

berpengaruhisignifikan 

terhadapi peningkatan 
kemampuan membaca 

pemahaman siswa 

Mini group discussion 

mampu meningkatkan 

pemahaman membaca 

mahasiswa serta 

menumbuhkan 

partisipasi aktif dan 

sikap positif dalam 
proses pembelajaran 

membaca. 

20. 

Nasir, V., & 

Muhamad, S. 

(2024) 

Motivating Students in 

Speaking English 

Through Small Group 

Discussion 

Indonesia Penelitianiini 

menunjukkanibahwa 

penggunaan smalli 

groupidiscussioni 

sebagai teknik dalam 

pembelajaran bahasa 

Inggris dapat 

memotivasi siswa 

kelas sepuluh dalam 

berbicara bahasa 

Inggris 

Small group discussion 

meningkatkan motivasi 

siswa dalam berbicara 

bahasa Inggris, 

membuat mereka 

merasa lebih percaya 

diri, mampu bekerja 

sama dalam kelompok, 

dan menyadari 

pentingnya 

kemampuan berbicara 
bahasa Inggris untuk 

masa depan mereka. 

21. 

Ardana et al. 

(2024) 

Application of the 

Small Group 

Discussion Method to 

Student Learning 

Indonesia Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

penerapan metode 

small group discussion 

Small group discussion 

mampu meningkatkan 

motivasi dan 

ketertarikan siswa 



Motivation in 

Citizenship Subjects. 

dapatimeningkatkani 

motivasi ibelajarisiswa 

dalamimataipelajaran 

kewarganegaraan. 

dalamibelajar 

kewarganegaraan, 

melalui interaksi 

kelompok yang efektif 

serta meningkatkan 
partisipasi siswa dalam 

pembelajaran. 

22. 

Johanna et 

al. (2023) 

SmalliGroup 

DiscussioniMethodi to 

IncreaseiLearningi 

Activity: Itsi 

Implementationiin 

Educationi 

Australia Penerapan metode 

small group discussion 

dalamipembelajaran 

dapatimeningkatkani 

aktivitasi belajari 

pesertai didiki secarai 

signifikan melalui 

diskusi kelompok yang 

terstruktur dan 

partisipatif. 

Small group discussion 

meningkatkan 

keterlibatan siswa 

dalam proses 

pembelajaran, 

mendorong kerja sama, 

interaksi, dan motivasi 

belajariyangilebih 

tinggiidibandingkan 

denganipembelajarani 

konvensional tanpa 
diskusi kelompok. 

23. 

Rahmat,iH., 

&iJon, R.iB. 

(2023) 

Benefitsiandi 

Challengesi ofiGroup 

Discussionias 

CreativeiLearning 

Meningkatkan 

Motivasi dan Interaksi 

Siswa, Strategies in 

Speaking Class. 

Indonesia Penerapan group 

discussion sebagai 

strategi pembelajaran 

kreatif dalam kelas 

berbicara bahasa 

Inggris membawa 

berbagai manfaat, 

seperti interaksi 

belajar yang lebih 

tinggi, peningkatan 

motivasi siswa, dan 
penghormatan 

terhadap ide orang lain 

selama pelajaran 

berbicara. 

Group discussion 

efektif untuk 

meningkatkan interaksi 

dan motivasi berbicara, 

tetapi ada tantangan 

berupa perbedaan 

preferensi belajar 

individu, masalah 

aspek bahasa, dan 

rendahnya rasa percaya 

diri beberapa siswa 
selama diskusi. 

24. 

Ningsih,iS., 

Amin,iB., & 

Muhsin,iM. 

A. (2021) 

TheiUseiofi Smalli 

GroupiDiscussioni in 

Teachingi Readingi 

Comprehensioni ati 

JunioriHighiSchool 

Indonesia Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

penggunaan smalli 

groupidiscussioni 

dalamipembelajaran 

reading 

comprehension di 

kelasiVIII SMP dapat 
meningkatkan 

hasilibelajar siswa 

secara signifikan. 

Small group discussion 

memberikanipengaruh 

positifiterhadap 

pemahamani membaca 

siswa, di mana isiswa 

menjadi lebihi aktif, 

mampui 

berkomunikasi dan 
bertukar informasi 

dengan teman 

sekelompok, serta 

lebih memahami isi 

bacaan setelah diskusi. 

25. 

Sudiro et al. 

(2022) 

Students’iPerceptions 

onitheiUse ofiGroup 

DiscussioniMethodi 

towardsiEnglish 

SpeakingiProficiency 

Indonesia Hasilipenelitian 

menunjukkanibahwa 

penerapan metodei 

diskusi berpengaruh 

positifiterhadap 

peningkatanikeaktifan, 

motivasi, danihasil 

belajar siswa. 

Groupidiscussion 

meningkatkan 

keaktifan siswa, rasa 

percaya diri dalam 

berbicara, dan 

keterlibatan dalam 

pembelajaran bahasa 

Inggris, sehingga 
berdampak positif pada 

peningkatan 

kemampuan berbicara 

siswa 



26. 

Maulana et 

al. (2020) 

Students’ Motivation 

to Speak in a Group 

Discussion 

Indonesia Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

sebagianibesar 

mahasiswaimemiliki 

motivasi yangicukupi 
tinggi untuk berbicara 

dalam diskusi 

kelompok, meskipun 

mereka menghadapi 

tantangan seperti takut 

membuat kesalahan, 

dan kurangnya 

kepercayaan diri. 

Faktor-faktor yang 

memengaruhi motivasi 

berbicara dalam 

diskusi kelompok 

adalah minat siswa 
terhadap materi 

pelajaran, minat 

terhadap budaya 

bahasa target, serta 

dukungan yang mereka 

terima baikidiidalam 

maupunidiiluarikelas. 

27. 

Elwini(2023) PenerapaniMetode 

Diskusi idalam 

Pembelajarani 

Kewarganegaraani 

untukiMeningkatkan 
HasiliBelajariSiswa 

Indonesia Hasil ipenelitian 

menunjukkan bahwa 

penerapan metode 

diskusi dalam 

pembelajaran mampu 
meningkatkan 

keaktifan, motivasi, 

dan pemahaman siswa. 

Penggunaanimetode 

diskusi mampu 

meningkatkanihasil 

belajarisiswa secara 

signifikan, terlihat dari 
peningkatan nilai dan 

ketuntasan belajar 

siswa setelah 

pelaksanaan 

pembelajaran berbasis 

diskusi. 

28. 

Farhan et al. 

(2024) 

UpayaiMeningkatkan 

HasiliBelajariSiswa 

PadaiMateri 

EksponeniMelalui 

MetodeiDiskusi idi 

SMAN 1iBaitussalam 

Indonesia Hasilipenelitian 

menunjukkanibahwai 

penerapanimetode 

diskusi idalam 

pembelajarani 

matematika materi 
eksponen 

meningkatkani 

partisipasi siswa dalam 

belajaridan hasili 

belajariakademik. 

Metodeidiskusi 

meningkatkani 

motivasi, kepercayaan 

diri, dan pemahaman 

konsep siswa, 

membuat mereka lebih 
aktif bertanya, 

berdiskusi, dan 

berpikir kritis selama 

proses pembelajaran. 

29. 

Pratiwi et al. 

(2024) 

PengaruhiMetode 

PembelajaraniDiskusi 

terhadapiHasiliBelajar 

SiswaipadaiMatai 

PelajaraniPendidikani 

AgamaiIslam 

Indonesia Hasilipenelitian 

menunjukkanibahwa 

penerapanimetode 

diskusi idalam 

pembelajarani 

memberikanipengaruh 

positifiterhadap 
motivasi dani hasil 

belajar isiswa. 

Metode diskusi yang 

interaktif dan 

partisipatif membantu 

siswa lebih memahami 

konsep ipendidikan 

agamaiIslamidan 

relevansinyaidalam 
kehidupanisehari-hari, 

sehingga berdampak 

positif terhadap 

prestasi belajar. 

30. 

Sari & 

Kasduri 

(2025) 

PenerapaniMetodei 

DiskusiiKelompoki 

untuk iMeningkatkan 

PemahamaniSiswa 

terhadapiMateri 

PendidikaniAgamai 

Islamidi SMAiPABi4 

Sampalii 

Indonesia Hasilipenelitian 

menunjukkanibahwa 

penerapan metodei 

diskusiikelompoki 

berhasilimeningkatkan 

keterlibatanisiswa 

secara aktif dani 

memperbaiki 

pemahamanimereka 
terhadap materi 

Pendidikan Agama 

Islam. 

Diskusiikelompok 

menciptakanisuasana 

belajariyang 

kolaboratifisehingga 

siswai dapat saling 

melengkapi 

pemahaman materi, 

yang kemudian 

berdampak pada 
peningkatan skor 

evaluasi belajar. 

31. 
Ningsih 

(2024) 

Group Discussion 

Method to Improve 

Indonesia Penerapan metode 

group discussion 

Group discussion 

efektif dalam 



Student Learning 

Outcomes in Islamic 

Education Learning 

at SMK Negeri 9 

Padang 

dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama 

Islamidapat 

meningkatkanihasil 

belajarisiswaiyang 
dapatidilihatidari 

adanya peningkatan 

pemahamanimateri 

setelah diskusi 

kelompok 

dibandingkan sebelum 

metode ini diterapkan. 

memfasilitasi siswa 

untuk saling berbagi 

informasi, berdiskusi 

aktif, dan 

meningkatkan 
keterlibatan belajar, 

yangipadaiakhirnya 

berdampakipositifipada 

prestasi ibelajar. 

32. 

Ernawati 

(2020) 

PenggunaaniMetode 

Diskusi iUntuk 

MeningkatkaniHasil 

BelajariSiswaidalam 

MenyelesaikaniSoal 

Penjumlahanidan 
Pengurangani 

Indonesia Hasil iPenelitian 

menunjukkanibahwa 

penerapanimetode 

diskusi dalami 

pembelajarani 

matematikai 
(penjumlahanidan 

pengurangan)iterbukti 

meningkatkanihasil 

belajarisiswaisetelah 

diskusi diterapkan. 

Diskusi kelompok 

membuatisiswailebih 

aktif dalam 

menyelesaikan soal 

dan memperbaiki 

pemahaman 
matematika, sehingga 

nilai pembelajaran 

meningkat. 

33. 

Ilawaty 

(2023) 

PenerapaniMetode 

PembelajaraniDiskusi 

daniPenemuani 

Terbimbingi 

(Discovery) idalam 

UpayaiMeningkatkan 

MotivasiiBelajar 
Matematikaipada 

MateriiPersamaan 

Lingkarani 

Indonesia Hasil Penelitianiini 

menunjukkanibahwa 

penerapanimetode 

pembelajaranidiskusi 

dani penemuan 

terbimbing (discovery) 

dapatimeningkatkan 
motivasi belajari 

matematikaisiswa. 

Jika metodeidiskusi 

dikombinasikan 

dengan penemuan 

terbimbing dapat 

membantu siswa 

menjadi lebih aktif 

berpikir, berdiskusi, 
danimemahamiikonsep 

matematika isecara 

lebihimendalam. 

34. 

Pebilasari & 

Yunita 

(2023) 

PengaruhiMetode 

Diskusi iTerhadap 

KeaktifaniBelajar 

SiswaiPadai Mata 

PelajaraniPendidikan 

AgamaiIslam 

Indonesia Metode diskusi 

berpengaruh signifikan 

sangat tinggi iterhadap 

keaktifanibelajarisiswa 

padaimataipelajaran 

PendidikaniAgama 

Islam. 

Penerapan metode 

diskusi membuat 

pembelajaran menjadi 

lebih dinamis dan 

menarik, sehingga 

siswaimenjadi lebihi 

termotivasiidaniaktif 

dalamiprosesibelajar 

Pendidikan Agama 
Islam. 

35. 

Widiarsa 

(2020) 

Peningkatan Hasil 

Belajar Siswa Melalui 

MetodeiDiskusi 

Indonesia Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

penelitian penerapani 

metodeidiskusi mampu 

meningkatkanihasili 

belajarisignifikan 

Diskusi membuat 

siswailebih termotivasi 

dan aktif terlibat dalam 

pembelajaran, sehingga 

penguasaan materi 

sistem pemerintahan 

desa dan kecamatan 

meningkat 

36. 

Salsabila et 

al. (2025) 

Implementasi Metode 

Diskusi terhadap 

Peningkatan iHasil 

BelajariSiswa 

Indonesia  Hasilipenelitian 

menunjukkanibahwa 

penerapanimetode 

diskusi idalam 

pembelajaran terbukti 
meningkatkan 

keterlibatan aktif 

siswa, pemahaman 

konsep, dan 

Berdasarkan hasili 

penelitian, ditemukan 

bahwaimetodeidiskusi 

menciptakan 

pengalaman belajar 
yang lebih interaktif 

dan bermakna, 

sehingga siswa dapat 

saling berdiskusi dan 



keterampilan berpikir 

kritis serta kolaboratif, 

yangi berdampakipada 

peningkatanihasil 

belajari siswa. 

memahami materi 

secara lebih baik. 

37. 

Amperwanto 
(2022) 

UpayaiMeningkatkan 
Hasil iBelajar 

EkonomiiMelalui 

MetodeiPembelajarani 

KerjaiKelompok 

SiswaiKelasiX-IPA 

SMAiNegeri 1 

Indonesia Penerapanimetode 
pembelajaranikerja 

kelompokidengan 

lembar kerja 

terstruktur 

meningkatkanihasil 

belajariEkonomiisiswa 

kelasiX-IPA iSMA 

Negeri 1 Terisi, 

ditandai idengan 

kenaikaniskorirata-rata 

dariisiklus I ike isiklus 

II serta lebih ibanyak 
siswai yangimencapai 

ketuntasanibelajar. 

Metode kerja 
kelompok efektif 

mendorong 

keterlibatan aktif, 

motivasi belajar, dan 

pemahaman materi 

Ekonomi secara lebih 

mendalam di antara 

siswa dibandingkan 

pembelajaran 

konvensional. 

38. 

Hidayat & 

Maulida 

(2021) 

Penerapan Metode 

Diskusi untuki 

Meningkatkani 

Partisipasiidan 

Prestasi Belajari 

Pesertai DidikiIPS 

SMAiNegeri 2 

Yogyakarta 

Indonesia  Penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

penggunaan imetode 

diskusiikelompok 

dalam pembelajaranidi 

kelasiXI IPS-2 SMA 

N 1iSungai iRumbai 

munculkan pola 

keterampilan 

komunikasi siswa 
selama pembelajaran, 

dibandingkan saat 

tidak menggunakan 

metode ini. 

Dengan penggunaan 

metode diskusi 

kelompok dapat 

diketahui adanya 

keterampilan 

komunikasi siswa, 

yaitu siswa aktif 

berkomunikasi satu 

sama lain saat belajar, 

yang tidak terlihat 
ketika metode ini tidak 

digunakan. 

39. 

Jayasinga, 

Darsono, & 

Pujiati 

(2015) 

ImplementasiiModel 

CooperativeiLearning 

TimeiToken  

untukiMeningkatkan 

Keterampilani 

Berkomunikasi idan 

Kerjasamai 

Indonesiai   Hasilipenelitian 

menunjukkaniadanya 

peningkatani 

keterampilani 

berkomunikasi idan 

kerjasamai siswai pada 

setiap siklusi 

pembelajaran setelah 
diterapkannya imodel 

cooperativeilearningi 

timeitoken iArends. 

Model ini efektif 

meningkatkan 

keberanian 

berkomunikasi, 

partisipasi aktif, serta 

kerjasama siswa dalam 

pembelajaran. 

40. 

Samosir 

(2019) 

UpayaiGuruiPAK 

Meningkatkani 

Motivasi iBelajar 

SiswaiMelalui 

PenerapaniMetode 

Diskusi 

Indonesia Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

penerapanimetodei 

diskusiidalami 

pembelajarani 

PendidikaniAgama 

Kristeni(PAK) mampu 

meningkatkani 

motivasi belajarisiswa. 

Penggunaan metode 

diskusi membuatisiswa 

menjadiilebih aktifidan 

termotivasi idalam 

proses ipembelajaran. 

Metodeidiskusi 

memberikaniruang 

kepadai siswai untuk 

berinteraksi, 

berpartisipasiiaktif, dan 
menerima materi 

pembelajaran dengan 

lebih baik 

 



Pembahasan 

Penerapanimetode diskusi idalam pembelajaran menunjukkan dampakipositif yangisignifikan iterhadap 

keaktifan, motivasi, dan pemahaman materi siswa. Hasil analisis literatur mengungkap bahwa diskusi imendorong 

siswaiuntukiterlibatiaktif dalamiprosesibelajar, termasuk bertukar pendapat, menyampaikan argumen, 
menanggapi ide teman, serta mengklarifikasi pemahaman terhadap materi yang dipelajari. Keaktifan ini tidak 

hanya muncul dalam bentuk partisipasi verbal, tetapi juga melalui keterlibatan kognitif dan emosional siswa, yang 

membuat suasana kelas menjadi lebih interaktif dibandingkan metode ceramah yang bersifat pasif. Temuan ini 

konsisten diiberbagai mataipelajaran, mulai idari iBahasaiIndonesia, IPS, Ekonomi, Pendidikan Agama Islam, 

hingga sains, menunjukkan bahwa metode diskusi dapat diterapkan secara luas untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 

Selain meningkatkan keaktifan, metodeidiskusi juga terbukti imeningkatkan imotivasiibelajarisiswa. 

Siswa yang diberi kesempatan untuk berpartisipasi secara aktif cenderung lebihiantusias mengikutiipembelajaran, 

berani imengemukakan ipendapat, dan mampui bekerjaisama dengan temanisebaya. Motivasi belajar ini tercermin 

dalam beberapa indikator, antara lain minat belajar yang lebih tinggi, perhatian yang lebih fokus selama 

pembelajaran, keberanian untuk berpendapat, serta tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas kelompok. 

Menurut Puspitasari et al. (2025) dan Hidayatus et al. (2025), implementasi diskusi kelompok dapat meningkatkan 

partisipasi dan semangat belajar siswa sebesar 25-40%. Dengan demikian, motivasi belajar berfungsi sebagai 

variabel intervening yang penting, karena siswa yang termotivasi tinggi cenderung lebih aktif dalam diskusi, lebih 

fokus dalam memahami materi, dan lebih mampu menginternalisasi konsep yang dipelajari, sehingga efektivitas 

pembelajaran menjadi lebih optimal. 

Diskusi terbukti meningkatkan pemahaman materi siswa. Proses diskusi memungkinkan siswa mengolah 

informasi secara lebih mendalam, baik melalui menjelaskan kembali konsep, menanggapi pendapat teman, 

maupun mengaitkan materi dengan pengalaman belajar mereka sendiri. Peningkatan pemahaman ini tercermin 
dari hasil belajar kognitif yang lebih baik, kemampuan menjawab soal analitis, serta meningkatnya dayaiserap 

siswa iterhadap imateri ipembelajaran. Hasili analisisi literatur menunjukkanibahwa iketerlibatan iaktif isiswa 

dalamidiskusi imemberikan idampak positifiyang ilebih isignifikan dibandingkan pembelajaran dengan metode 

ceramah. 

Dalam praktik pembelajaran di lapangan, penerapan diskusi menuntut persiapan yang matang. Guru perlu 

merancang pembagian kelompok yang beragam, menyiapkan kerangka panduan diskusi, serta iberperan isebagai 

fasilitatoriyang dapat membimbingijalannyaidiskusi, mengoreksi miskonsepsi, dan imemberikan umpan balik 

konstruktif. Kombinasi metode diskusi dengan model pembelajaran lain dapat memperkuat keterlibatan siswa. 

Pelatihan bagi guru sebagai fasilitator dan penilaian berkelanjutan setelah sesi diskusi disarankan untuk 

mempertahankan motivasi belajar dan memastikan pemahaman materi berlangsung optimal. 

Meskipun banyak penelitian menunjukkan hasil positif, beberapa studi masih terbatas oleh ukuran sampel 

kecil atau fokus pada mata pelajaran tertentu, sehingga masih diperlukan penelitian empiris jangka panjang di 

SMA Indonesia untuk membuktikan hubungan sebab-akibat secara menyeluruh. Penelitian lanjutan dapat 

memanfaatkan metode seperti structural equation modeling (SEM) untuk mengukur peran motivasi belajar secara 

numerik sebagai mediator dalam efektivitas metode diskusi. Secara keseluruhan, sintesis literatur ini menegaskan 

bahwa metode diskusi tidakihanya meningkatkanipartisipasi dan motivasi, itetapi jugai memperkuati pemahaman 

materiisiswa, dengani motivasi belajar sebagai faktor kunci yang menghubungkan keterlibatan aktif dalam diskusi 

dengan hasil belajar yang optimal. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kajian literatur, metode diskusi yang diterapkanidalami pembelajaranidi Sekolah 

MenengahiAtas (SMA)iterbukti memberikani dampaki positif terhadapipemahaman materiisiswa. Melalui 

metodei ini, siswaidilibatkan secara aktifidalam kegiatan pembelajaran dengan cara berdiskusi, menyampaikan 

pendapat, serta membahas materi secara bersama. Keaktifan siswa tersebut menciptakan proses ipembelajaran 

yangilebih hidup danipartisipatif, sehinggaisiswa tidaki hanya menerima materi secara satu arah, tetapi juga 

berperan dalam mengolah dan membangun pemahamannya sendiri. Dalam hal ini, motivasi belajar memiliki 

peran yang sangat penting dalam memperkuat hubungan antara metode diskusi dan tingkat pemahaman materi. 

Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi cenderung menunjukkan sikap lebih fokus, antusias, dan bertanggung 

jawab selama pembelajaran berlangsung. Selain itu, motivasi belajar juga mendorong siswa untuk lebih berani 

bertanya, aktif menyampaikan pendapat, serta berusaha memahami materi secara lebih mendalam. Di samping 
meningkatkan pemahaman materi, pembelajaran melalui metode diskusi juga berkontribusi dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, keterampilan menyampaikan argumen, serta kemampuan 

berkomunikasi siswa. Penerapan metode diskusi yang dirancang dan dilaksanakan secara terarah, serta didukung 



oleh motivasi belajar yang baik, dapat imeningkatkan ikualitas iproses ipembelajaran sekaligus ihasil ibelajar 

siswaidi jenjang SMA.  
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